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Pendahuluan

• Film ialah sebuah karya yang memiliki nilai seni serta media komunikasi
massa yang memang terbuat berdasarkan dengan kaidah sinematografi yang
kemudian ditunjukkan kepada khalayak.. Fungsi film yang ada dimasyarakat
tidak hanya berfungsi sebagai hiburan setelah selesai bekerja. Namun, dapat
juga berperan sebagai sarana informasi yang edukatif.

• Film wonder dirilis pada tahun 2017, yang disutradarai oleh Stephen
Chbosky dan ditulis oleh Jack Throne, Steven Conrad, serta Chbosky.
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• Pada film tersebut, terlihat bahwa komunikasi keluarga sangatlah penting.
Karena, dukungan dari keluarga ini sangatah berpengaruh bagi tiap individu
terutama seorang anak.

• Untuk melihat komunikasi keluarga pada film Wonder 2017, maka peneliti
menggunakan Teknik analisis semiotika dari John Fiske untuk memahami
komunikasi keluarga yang terdapat pada film ini.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Representasi Komunikasi Keluarga

pada Film Wonder? 
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Metode

• Metode yang dikenakan ialah deskriptif kualitatif. 
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Hasil
( Level Realitas dan Representasi )
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Hasil
( Level Realitas dan Representasi )
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Hasil
( Level Ideologi )

• Level ideologi perilaku komunikasi keluarga yang terdapat pada film Wonder,
termasuk ke dalam ideologi patriarki. Budaya patriarki ialah sistem sosial
yang menempatkan laki-laki sebagai sosok otoritas utama dalam organisasi
sosial, baik dalam keluarga, maupun dalam lingkup public, seperti ekonomi.
Jadi, sistem ini menempatkan laki-laki lebih tinggi daripada perempuan dari
segala aspek. Perempuan hanya digambarkan sebagai symbol kelembutan,
keanggunan. Pada film Wonder, level ideologi yang ditampilkan ialah
patriarki. Karena, secara tidak langsung. Ada sebuah scene yang
memperlihatkan ibu Auggie juga harus bekerja untuk membantu
perekonomian keluarga.
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Pembahasan

• Dari analisis data oleh peneliti, ditemukan beberapa scene yang
menampilkan tentang adanya komunikasi keluarga dalam film Wonder.
Komunikasi keluarga pada film ini, disampaikan melalui lambang seperti
gesture, dialog, pengambilan gambar dan adegan-adegan dalam film ini.
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Kesimpulan
•

1. Dari level Realita yang menggambarkan bentuk komunikasi keluarga dalam film Wonder
tersebut ialah dari gesture dari setiap pemain. Jadi realita disini tentang adanya sebuah
komunikasi keluarga antara ayah, ibu, dan anak. Kemudian, dari dialog juga menampilkan
bagaimana representasi sebuah kalimat yang mengandung komunikasi keluarga pada film
Wonder.

2. Level Representasi yang menunjukkan pengambilan gambar dari setiap scene yang ada
adegan yang mengandung komunikasi keluarga untuk menampilkan berbagai macam
ekspresi dari setiap kondisi secara jelas. Dalam film ini, pengambilan gambar yang
mengandung komunikasi keluarga yaitu secara Medium Close-up dan Close up.

3. Level Ideologi ditunjukkan pada film Wonder adalah ideologi patriarki. Budaya patriarki
sendiri ialah sistem sosial yang menitikkan laki-laki sebagai sosok otoritas utama dalam
organisasi sosial, baik dalam keluarga, maupun dalam lingkup public, seperti ekonomi. Jadi,
sistem ini menempatkan laki-laki lebih tinggi daripada perempuan dari segala aspek.
Perempuan hanya digambarkan sebagai lambang kelembutan, keanggunan.

• .
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Manfaat Penelitian
• Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi umum

penelitian sejenis, serta dapat memberikan masukan bagi pengembangan
teori-teori semiotika, dan memberikan kontribusi pada pengembangan kajian
ilmu komunikasi. Selain itu Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat
memberikan informasi atas makna bahasa serta tampilan dalam film melalui
tanda yang digunakan dalam film tersebut.
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